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Keywords: Pengelasan Indonesia menghadapi tantangan dalam memenuhi
SMAW, pipe welder, kebutuhan  tenaga kerja terampil di bidang
kompetensi teknis, pelatihan pengelasan pipa. Metode pengelasan Shielded Metal
berbasis kompetensi, PT Arc Welding (SMAW) menjadi salah satu teknik
IMIP. pengelasan utama yang membutuhkan keterampilan

khusus, terutama untuk pengelasan pipa dengan
posisi yang kompleks. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi teknis karyawan PT IMIP
melalui pelatihan pengelasan pipa menggunakan
metode SMAW berbasis kompetensi, pemberian
materi teori dan praktik, evaluasi kompetensi
peserta, serta pendampingan berkelanjutan. Metode
pelatihan  dirancang interaktif dan aplikatif,
mencakup posisi pengelasan 1G hingga 6G, serta
standar keselamatan kerja industri. Hasil yang
diharapkan dari kegiatan ini adalah peningkatan
signifikan pada  keterampilan  teknis peserta,
terbentuknya  budaya kerja  profesional, dan
terbukanya  peluang  sertifikasi  profesi  bagi
karyawan. Program ini tidak hanya memberikan
dampak langsung terhadap peningkatan kualitas
tenaga kerja industri, tetapi juga menjadi bentuk
kontribusi nyata perguruan tinggi dalam mendukung
pembangunan sumber daya manusia yang unggul
dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja.

PENDAHULUAN

Dalam era industri modern yang sangat kompetitif, keberhasilan suatu perusahaan
manufaktur sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Kompetensi teknis
menjadi salah satu kunci utama dalam menjaga daya saing industri, terutama di sektor industri
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berat seperti pengolahan logam dan pertambangan (Dwi et al., 2022). PT Indonesia Morowali
Industrial Park (PT IMIP) sebagai kawasan industri strategis di Indonesia Timur memiliki peran
sentral dalam pengembangan industri berbasis nikel dan turunannya. Seiring meningkatnya
kebutuhan produksi dan kompleksitas proyek, kebutuhan akan tenaga kerja yang memiliki
keterampilan teknis tinggi, khususnya di bidang pengelasan pipa (pipe welding), menjadi
semakin mendesak (Suheri Jumartika et al., 2021).

Pengelasan merupakan proses kritis dalam berbagai proyek pembangunan dan pemeliharaan
industri, terutama dalam infrastruktur pabrik, perpipaan, dan sistem mekanikal lainnya (Poor et
al., 2025). Salah satu metode pengelasan yang paling umum dan banyak digunakan adalah
Shielded Metal Arc Welding (SMAW), atau yang sering dikenal dengan istilah "las busur listrik
manual." SMAW memiliki keunggulan dalam hal fleksibilitas penggunaan di berbagai kondisi
medan kerja, efisiensi biaya, serta kehandalan dalam menghasilkan sambungan yang kuat (Haider
et al., 2019). Khusus untuk pengelasan pipa, teknik ini memerlukan keterampilan yang lebih
tinggi karena melibatkan posisi pengelasan yang kompleks, akurasi tinggi, serta pemahaman
mendalam tentang parameter pengelasan yang tepat (Wahyudi & Wildan, 2021).

Meskipun PT IMIP memiliki banyak tenaga kerja di bidang pengelasan, tidak semua
karyawan memiliki tingkat kompetensi yang sesuai dengan standar industri internasional. Banyak
dari mereka bekerja berdasarkan pengalaman lapangan tanpa pelatihan formal yang memadai.
Hal ini berdampak pada kualitas hasil kerja, efisiensi produksi, serta potensi risiko kecelakaan
kerja yang lebih tinggi (Rosento RST1, 2021) (Achmad et al., 2021). Oleh karena itu,
peningkatan kompetensi karyawan dalam pengelasan SMAW khususnya untuk pipa (pipe welder)
menjadi prioritas penting yang harus segera dilakukan untuk mendukung produktivitas dan
keberlanjutan operasional perusahaan (Alkahla & Pervaiz, 2017).

Pengabdian melalui Program Kreativitas Mahasiswa ini dirancang untuk menjadi bagian dari
solusi peningkatan mutu SDM di PT IMIP. Program ini berfokus pada pelatihan teknis terstruktur
yang mengacu pada standar industri, penggunaan modul praktis berbasis kompetensi, dan
pendekatan belajar partisipatif yang memungkinkan karyawan untuk mengembangkan
kemampuan teknis dan profesional mereka secara berkelanjutan.

METODE

Metode pelaksanaan dalam program ini dirancang secara sistematis, terstruktur, dan
berorientasi pada pencapaian hasil nyata berupa peningkatan kompetensi teknis karyawan PT
IMIP di bidang pengelasan pipa dengan metode SMAW. Proses pelaksanaan melibatkan
pendekatan berbasis kompetensi (competency-based training), praktik langsung, serta evaluasi
kinerja peserta. Pelaksanaan kegiatan akan melalui beberapa tahapan utama sebagai berikut:

1. Persiapan dan Koordinasi Awal

Kegiatan diawali dengan koordinasi antara tim pelaksana PKM, manajemen PT IMIP, dan mitra
instruktur pengelasan untuk memastikan kesiapan teknis dan administratif. Langkah-langkah
dalam tahap ini meliputi:
- Survei awal ke lokasi PT IMIP untuk memahami kebutuhan pelatihan dan kondisi fasilitas
pengelasan yang tersedia.
- Penentuan kriteria peserta pelatihan, yaitu karyawan yang telah bekerja di bidang
pengelasan dan jumlah peserta 60 orang
- Pengumpulan data awal (pre-assessment) tentang tingkat keterampilan dasar peserta
melalui wawancara dan observasi kerja.
- Penyusunan jadwal pelatihan dan penyediaan sarana-prasarana pendukung (mesin las, alat
pelindung diri, bahan uji, dsb).
2. Penyusunan dan Pengembangan Modul Pelatihan
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Tim pelaksana menyusun modul pelatihan berbasis kompetensi yang mengacu pada standar kerja
industri dan skema sertifikasi welder nasional. Modul mencakup:
a. Materi Teori
- Prinsip dasar pengelasan SMAW
- Teknik sambungan dan posisi pengelasan pipa (1G, 2G, 5G, 6G)
- Standar keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
- Evaluasi mutu hasil pengelasan (visual, NDT)
b. Materi PraktiK:
- Persiapan bahan dan peralatan pengelasan
- Latihan pengelasan dengan variasi posisi
3. Pelaksanaan Pelatihan
Kegiatan pelatihan berlangsung selama 7 hari pada bulan Desember 2024 dengan pola kombinasi
30% teori dan 70% praktik. Metode pelatihan meliputi:
a. Sesi Kelas (Teori):
Disampaikan oleh tim pengajar menggunakan metode ceramah, diskusi, dan studi kasus.
b. Sesi Praktik:
- Pelatihan langsung di area workshop TPM.
- Setiap peserta diberikan kesempatan melakukan pengelasan pipa dengan
bimbingan instruktur.
- Pengawasan dilakukan secara individual untuk memastikan teknik yang
diterapkan sesuai standar.
- Penilaian langsung atas keterampilan peserta dalam melakukan pengelasan pipa
- Hasil pengelasan dievaluasi menggunakan metode pengujian visual dan NDT
(jika tersedia).
4. Tindak Lanjut dan Rekomendasi
Setelah pelatihan selesai, dilakukan tindak lanjut berupa:
a. Penyusunan laporan hasil pelatihan lengkap dengan dokumentasi foto dan data
peningkatan kompetensi.
b. Pemberian sertifikat internal pelatihan sebagai bukti partisipasi dan pencapaian.
c. Rekomendasi kepada manajemen PT IMIP untuk melanjutkan program sertifikasi resmi
melalui Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP).
5. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Waktu Pelaksanaan:

Program PkM dilaksanakan selama 1 minggu tanggal 2-7 Desember 2024 termasuk
persiapan, pelatihan, dan evaluasi akhir. Lokasi utama pelatihan adalah fasilitas kerja atau
workshop Teknik Perawatan Mesin Politeknik Industri Logam Morowali yang telah disepakati
bersama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode kegiatan dalam program Peningkatan Kompetensi Bidang Pengelasan SMAW Pipe
Welder untuk Karyawan PT IMIP dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif dan berbasis
kompetensi. Kegiatan dimulai dengan tahap persiapan yang mencakup koordinasi awal dengan
pihak PT IMIP, survei fasilitas pelatihan, identifikasi peserta, serta penyusunan modul pelatihan
dan instrumen evaluasi. Tim pelaksana bersama mitra instruktur akan menyesuaikan kurikulum
pelatihan dengan kebutuhan industri dan kondisi lapangan, termasuk penyesuaian terhadap jenis
pengelasan pipa yang umum dilakukan di lingkungan kerja PT IMIP. Tahap selanjutnya adalah
pelaksanaan pelatihan yang berlangsung selama kurang lebih satu minggu. Kegiatan ini terdiri
dari dua bagian utama, yaitu pelatihan teori dan praktik. Materi teori mencakup dasar-dasar
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teknik pengelasan SMAW, jenis elektroda, keselamatan kerja, serta standar mutu hasil
pengelasan.

Gamba 1. laksanaan teori di elas

Sementara itu, sesi praktik dilakukan secara langsung di workshop pengelasan milik
perusahaan, di mana peserta akan melakukan pengelasan pipa dalam berbagai posisi (1G, 2G, 5G,
6G) dengan supervisi dari instruktur berpengalaman. Model pelatihan ini dirancang agar peserta
mendapatkan pengalaman langsung dan keterampilan yang aplikatif. Selain itu, penilaian praktik
dilakukan dengan mengamati keterampilan peserta dalam mengoperasikan alat, menghasilkan
sambungan las yang berkualitas, serta mengikuti prosedur keselamatan kerja. Tim pelaksana juga
melakukan observasi langsung terhadap aktivitas peserta untuk menilai sikap kerja dan ketepatan
dalam penerapan teknik. Semua hasil evaluasi dicatat dan dianalisis untuk mengetahui efektivitas
pelatihan. Setelah pelatihan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan penyusunan laporan hasil
pelatihan dan penyampaian rekomendasi kepada manajemen PT IMIP. Seluruh peserta yang
mengikuti pelatihan hingga tuntas akan diberikan sertifikat sebagai bentuk pengakuan atas
keterampilan yang telah diperoleh. Rekomendasi tindak lanjut meliputi dorongan kepada
perusahaan untuk memfasilitasi peserta mengikuti uji sertifikasi profesi di lembaga yang
berwenang, serta pengembangan pelatihan lanjutan di bidang pengelasan lainnya seperti GTAW
atau inspeksi pengelasan.
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Gambar 2. pelaksanaan praktek pengelasan dan hasilnya

Selama keseluruhan proses kegiatan, mahasiswa memiliki peran aktif dalam pengelolaan
program, mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi. Mahasiswa bertindak sebagai fasilitator,
pendamping peserta, dan pelaksana dokumentasi. Keterlibatan mahasiswa tidak hanya
memberikan pengalaman lapangan dalam bidang teknik dan pengabdian, tetapi juga memperkuat
sinergi antara dunia pendidikan tinggi dengan kebutuhan nyata di dunia industri. Melalui metode
kegiatan ini, diharapkan kompetensi teknis peserta meningkat secara signifikan dan mendukung
produktivitas kerja di lingkungan PT IMIP.

KESIMPULAN

Program pelatihan pengelasan SMAW pada pipa bagi karyawan PT IMIP berhasil dilaksanakan
dengan hasil yang memuaskan. Kegiatan ini mampu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta secara signifikan, baik dalam aspek teori maupun praktik lapangan.
Peningkatan skor post-test dan kualitas hasil pengelasan yang lebih rapi serta sesuai standar
menjadi indikator keberhasilan pelatihan ini. Selain itu, peserta juga menunjukkan perubahan
positif dalam hal kesadaran terhadap keselamatan kerja dan penerapan teknik pengelasan yang
lebih efisien. Metode pelatihan yang menggabungkan pendekatan teori, praktik intensif, dan
pendampingan langsung terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi pekerja industri. Peran
aktif mahasiswa sebagai fasilitator dan penghubung antara dunia pendidikan dan dunia kerja turut
berkontribusi dalam memperlancar proses kegiatan. Kolaborasi antara tim pelaksana, instruktur,
dan pihak perusahaan memberikan sinergi yang positif sehingga program berjalan optimal dan
berkelanjutan.
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